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Abstrak 

PLN sebagai instansi pemberi jasa pelayanan terhadap masyarakat, harus memberikan 

pelayanan yang maksimal terhadap para pelanggannya. Sistem distribusi tenaga listrik 

merupakan bagian dari aset utama terus mengalami perkembangan, untuk itu diperlukan 

peningkatan kualitas pengelolaan aset yang baik. Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis 

keputusan investasi terkait manajemen aset dengan menggunakan metode sistem dinamik  yang 

memungkinkan untuk mempelajari dan memahami perilaku dinamika sistem, sebagai sarana 

untuk membuat keputusan investasi manajemen. Didukung dengan penilaian investasi 

menggunakan metode Information Economic hasil penelitian ini dapat memberikan masukan 

kepada manajemen PLN dalam menentukan penilaian layak tidaknya investasi tersebut. 

Berdasarkan hasil skenario, perlu penggantian aset kabel saluran rumah dan gardu 

transformer. Kemudian dilakukan analisa dengan metode information economic, skor akhir 

investasi kabel saluran rumah dan gardu transformer pada PLN Pamekasan sebesar 38 ini 

termasuk dalam kategori “Cukup” berdasarkan table Predikat Proyek IE. Artinya bahwa 

investasi tersebut memang layak dilakukan oleh manajement PLN.  

 

Kata kunci : sistem dinamik, information economic, keputusan investasi 

 

 

Abstract 
PLN as institutions of public service providers, must provide the maximum service to its 

customers. Electrical power distribution system is part of the main asset continues to develop, it 

is necessary for improving the quality of good asset management. In this study will be carried 

out analysis of investment decisions related to asset management by using a dynamic system 

that makes it possible to study and understand the dynamic behavior of a system, as a means to 

make investment decisions management. Backed by an investment appraisal method Economic 

Information this research can provide input to the PLN management in determining the 

appropriateness of the investment appraisal. Based on the results of the scenario, it should be 

the replacement of the cable assets of tract homes and substation transformers. Then analyzed 

by the method of economic information, the final score line cord investment houses and 

substation transformers at PLN Pamekasan by 38 is included in the category of "Enough" is 

based on IE Projects Predicate table. It means that the investment is indeed feasible by 

Management of PLN. 
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1. PENDAHULUAN 

 

T. Perusahaan Listrik Negara Persero (PT. PLN) sebagai Badan Usaha Milik Negara yang 

berbentuk Perusahaan Perseroan (Persero) berkewajiban untuk menyediakan tenaga listrik 

bagi kepentingan umum dengan tetap memperhatikan tujuan perusahaan yaitu menjalankan 

usaha penyediaan tenaga listrik  yang meliputi kegiatan pembangkitan, penyaluran, distribusi 

tenaga listrik, perencanaan dan pembangunan sarana penyediaan tenaga listrik. 

Sistem distribusi tenaga listrik yang merupakan bagian dari aset utama terus mengalami 

perkembangan sesuai kebutuhan masyarakat, untuk itu diperlukan peningkatan kualitas 

pengelolaan yang baik dengan mengikuti perkembangan teknologi secara aktif dan sistematis 

serta didukung oleh peralatan-peralatan yang berkualitas dan memadai. Dalam penelitiannya [1] 

menyebutkan bahwa keandalan aset merupakan hal penting untuk mengukur kinerja system 

transmisi. Namun, keandalan bergantung dari banyak factor yang digunakan untuk perhitungan 

tingkat keandalan transmisi seperti, kegagalan per satuan waktu dengan konsekuensi pada 

pelanggan, ketidaktersediaan tenaga listrik, ataupun factor lainnya.  

Kondisi cuaca di daerah Madura cukup ekstrim dengan tingkat kelembaban yang tinggi, 

sehingga mengakibatkan asset PLN menjadi lebih mudah mengalami kerusakan daripada di 

pulau Jawa. Faktor minimalnya dana dan personil perawatan asset sangat memperburuk kondisi 

asset jaringan energi listrik di Madura [2]  

Dalam penelitian ini, akan lebih ditekankan pada metode system dynamic yang 

merupakan pendekatan dalam pengembangan model untuk menganalisis kondisi aset saat ini, 

Dari hasil skenario aset yang diperoleh, akan dianalisis terkait kelayakan investasi lebih lanjut 

dengan menggunakan metode information economic. Analisis investasi ini digunakan untuk 

membandingkan antara biaya yang dikeluarkan (cost) dengan manfaat yang diperoleh (benefit) 

dari investasi yang akan dilakukan 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode system dynamik untuk 

menganalisis kondisi aset saat ini dan information economic digunakan untuk menganalisa 

kelayakan investasi. 

2.1 Sistem Dinamik  

Sistem dinamik merupakan pendekatan dengan bantuan komputer untuk menganalisa 

dan mendesain suatu kebijakan. Secara harfiah setiap sistem dinamik ditandai dengan 

ketergantungan, interaksi mutualisme, umpan balik informasi, dan perputaran sebab akibat [3]. 

Sistem dinamik menggunakan model simulai untuk memahami dinamika perilaku sistem yang 

kompleks dan mendesain kebijakan yang lebih efektif [4]. Dalam metode ini kita dapat 

mempelajari dan memahami perilaku dinamika sistem dan juga dapat digunakan untuk 

menganalisa dan mendesain kebijakan sebagai sarana untuk membuat keputusan dan 

meningkatkan kinerja sistem. 

Pendekatan sistem dinamik merupakan metode pemecahan masalah yang dimulai 

dengan pendefinisian masalah secara dinamis dari waktu ke waktu, kemudian dilakukan tahap 

pemetakan dan pemodelan variable-variabel signifikan yang mempengaruhi. Setelah variable-

variabelnya sudah mencukupi, tahapan selanjutnya yaitu pengembangan stock and flow 

diagram. Pada tahap ini proses yang dilakukan yaitu identifikasi arus masuk atau akumulasi 

(level) dalam sistem dan arus keluar (rate). Tahapan terakhir adalah pengembangan model dan 

disimulasikan dengan bantuan komputer lalu mengumpulkan pemahaman dan kebijakan yang 

berlaku dari model yang dihasilkan [3]. 
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Setelah itu model divalidasi dengan dua cara yaitu perbadingan rata-rata (Mean 

Comparison) dan perbandingan variasi amplitudo (Variance Comparison) [5]. Setelah model 

divalidasi, dilanjutkan dengan pembuatan skenario untuk memperbaiki kinerja sistem sesuai 

dengan tujuan. Proses terakhir yaitu penarikan kesimpulan dari hasil output model simulasi dan 

penerapan model pada sistem. 

2. 2 Information Economic 

Information economic (IE) adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana cara 

mengkuantifikasi investasi perusahaan dalam bidang teknologi informasi (TI), yang biasanya 

sulit untuk dihitung karena benefit yang diberikan dari investasi dalam bidang IT sebagian besar 

bersifat intangible [6]. Pada metode IE, ditentukan melalui kombinasi dari analisis enchanced 

ROI, penilaian bidang bisnis (Business Domain), dan penilaian bidang teknologi (Teknology 

Domain) sebagaimana tercantum dalam kerangka kerja IE yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1  Frame Work Information Economic  

 

Berdasarkan kerangka kerja Information Economic (IE) (Gambar 1), ada dua 

pendekatan yang dilakukan dalam menilai investasi TI, yaitu pendekatan Keuangan(Finansial 

Approach) dan pendekatan non-Keuangan (Non-Fianasial-Approach). Hasil dari kedua 

pendekatan tersebut selanjutnya dihitung berdasarkan pembobotan yang terkait dengan nilai 

organisasi (corporate value) untuk dapat diketahui skor proyek IE (IE Score). 

Pendekatan pertama yang dilakukan dalam kerangka kerja IE adalah pendekatan 

keuangan (Finansial Approach). Ada dua hal yang dianalisis dalam pendekatan ini, yaitu 

Tangible Values dan Quasi Tangible Values. Pendekatan kedua yang dilakukan dalam kerangka 

kerja IE adalah pendekatan non-keuangan (Non-Financial Approach). Pada pendekatan ini 

dilakukan analisis terhadap intangible values. Intabible values adalah manfaat yang tidak nyata 

atau yang dapat dilihat mempunyai dampak positif bagi organisasi, tetapi tidak secara langsung 

berpengaruh pada keuntungan. Contohnya: meningkatkan citra perusahan, meningkatkan moral 

pegawai dan sebagainya. Analisis terhadap intangible value menggunakan dua penilaian, yaitu 

domain bisnis (Business Domain)dan domain teknologi (Technology Domain). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam pembahasan ini akan dilakukan beberapa tahapan baik dalam membangun sistem 

dinamik maupun menganalisa dengan information economic. 

3.1 Pengembangan Model Sistem Dinamik 

Aset-aset PLN dikaitkan dengan beberapa variabel, termasuk dalam hal ini adalah faktor 

masa/usia aset. Semakin mendekati batas usia, frekuensi kerusakan aset semakin tinggi. Jenis 

Aset PLN yang digunakan di Pamekasan dibagi menjadi 4 yaitu Jaringan Tegangan 

Menengah(JTM), Jaringan Tegangan Rendah(JTR), Gardu Distribusi dan Sambungan Tenaga 

Listrik(Rumah/Pelayanan). Causal Loop Diagram dari keterkaitan jenis aset PLN terhadap 

kondisi aset dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2  CLD keterkaitan jenis aset PLN terhadap kondisi aset 

 

Gambar 2 menggambarkan tentang variable-variabel yang terkait pada jenis aset PLN, 

diantaranya adalah kondisi aset, pelanggan, pendapatan PLN dan variable pendukung lainnya. 

3.2 Simulasi 

Simulasi kondisi aset dikelompokkan sesuai tahun instalasi. Hasil dari simulasi 

menunjukkan penurunan rata-rata kondisi aset sebesar 1,79%. Hasil running model untuk 

keterkaitan kondisi aset dengan Information economic dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Keterkaitan Jenis Aset PLN terhadap kondisi asset 
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Gambar 3 menunjukkan grafik rata-rata kondisi aset dari tahun 1974 sampai dengan tahun 2013. 

Dimana pada tahun 2010 kondisi aset menunjukkan 50% sehingga ada beberapa aset yang perlu 

dilakukan penggantian. 

3.3 Validasi 

Hasil running model yang sudah dibuat (Gambar 3), selanjutnya divalidasi dengan 

melihat perbandingan rata-rata dan perbandingan variasi amplitude, dimana suatu model akan 

dianggap valid jika E1 < 5% dan E2 < = 30%. Hasil simulasi variable susut teknis telah valid 

E1= 0,81% dan E2= 0,39% maka dianggap valid.  

3.4 Skenario 

Model yang sudah valid dapat digunakan sebagai rujukan untuk membuat skenario 

rencana perawatan dan penggantian aset PLN Pamekasan. Dari hasil skenario diperoleh 

beberapa rekomendasi penggantian aset, yang dipengaruhi oleh penurunan kondisi aset serta 

usia aset yaitu Kabel SR sepanjanjang 703.346 meter, serta gardu transformer sebanyak 276 

unit. 

3.4.1 Klasifikasi dan Analisis Data Information Economic 

Ada dua aspek utama yang menjadi pertimbangan dalam perhitungan layak atau 

tidaknya investasi itu dilakukan, yaitu seberapa besar biaya yang dikeluarkan (cost) dan manfaat 

yang didapatkan(benefit). Cost dalam hal ini terdiri dari biaya awal pembelian, operasional dan 

perawatan. Sedangkan benefit adalah seluruh manfaat dari penggantian asset tersebut baik 

manfaat secara finansial maupun non-finansial. Pengklasifikasian atas biaya dan manfaat dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Tabel  Potensi Cost dan Benefit Aset 

Biaya(Cost) 

No Potensi Biaya 
Klasifikasi 

Metode Pengukuran 
Value Aspek 

1. Biaya pembelian asset baru Finansial Tangible Cost Analysis 

2. Biaya operasional dan perawatan Finansial Tangible Cost Analysis 

Manfaat(Benefit) 

3. Information Quality Non Finansial Intangible Kuesioner 

4. System Quality Non Finansial Intangible Kuesioner 

5. Service Quality Non Finansial Intangible Kuesioner 

 

Tabel 1 menjelaskan tentang klasifikasi mana yang termasuk finansial dan mana yang masuk 

nonfinansial. Dari sana diketahui cara pengukurannya, bahwa untuk finansial perhitungan biaya, 

sedangkan untuk nonfinansial, kita bisa menggunakan kuesioner. 

3.6 Tangible Value 

Tangible Value merupakan nilai yang dapat dihitung, sebagaimana disebutkan diatas 

bahwa dari sisi Tangible dapat berupa biaya pembelian aset, biaya operasional aset maupun 

biaya pendapatan dari aset, dimana ketiganya merupakan analisa biaya. Data keuangan ini 

diperoleh dari wawancara dengan pihak PLN Pamekasan. Data tersebut kemudian di analisis 

menggunakan simple ROI(Return on Investment) sebagaimana ditampikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 mennyajikan perhitungan biaya secara finansial, dimana perhitungannya 

menggunakan analisa biaya. 
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Tabel 2 Tabel Biaya Aset 
Aset yang akan 

diganti 
Jumlah Harga Satuan Total Biaya Dalam Rupiah 

Kabel SR  703.346  

meter   $    459,00  per 1 km  $ 322.835,82   Rp    4.082.258.913,24  

Gardu/ 

Transformer 

267 

unit  $ 3.000,00  per  unit  $  801.000,00   Rp  10.128.645.000,00  

Total  Rp  14.210.903.913,24 

 

Dengan mengacu pada data dari PLN Pamekasan tahun 2013, bahwa realisasi 

pendapatan sebesar Rp. 3.159.558.098,- dan penggunaan biaya operasional rata-rata sebesar Rp. 

19.429.965.681,- 

 

ROI =
Profit

Cost of Investment
 𝑥 100%                                                                                              (1) 

 

Dimana Profit adalah pendapatan PLN dikurangi dengan biaya operasional sedangkan Cost of  

Investment adalah biaya investasi aset. Sehingga dari rumus tersebut diperoleh hasil ROI  =
−1,33562809%, jika dibulatkan diperoleh nilai ROI -1,34%. Jika dilihat pada Tabel 3, angka 

tersebut memiliki score 0 
 

Tabel 3 Tabel Simple ROI 

Score 0 1 2 3 4 5 

Simple ROI < 0% 1% -299% 300% - 499% 500% - 699% 700% - 899% > 900% 

3.7 Intangible Value 

Data Intangible di dapatkan dari hasil kuesioner. Pertanyaan dalam kuesioner 

berpedoman pada pernyataan-pernyataan yang terdapat pada tabel survey aspek bisnis dan 

tekhnologi dari Parker 1988. Pertanyaan tersebut disesuaikan tema investasi manajemen aset 

PLN. Kuesioner dilakukan terhadap pihak manajemen PLN, yang terdiri dari General Manajer, 

Manajer Pelayanan Pelanggan, Manager Transaksi Energi, Manager Jaringan. Daftar pertanyaan 

dapat dilihat pada lampiran, sedangkan hasil kuesioner dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4  Tabel  Hasil Kuesioner 

 Resp 1 Resp 2 Resp 3 Resp 4 MEAN 

BUSINESS DOMAIN 

SM 4 3 4 4 3.75 

CA 2 2 3 2 2.25 

MIS 5 3 4 3 3.75 

CR 2 3 3 5 3.25 

OR 2 2 3 2 2.25 

TECHNOLOGY DOMAIN 

DU 1 0 1 1 0.75 

TU 1 0 1 0 0.5 

SA 1 1 1 4 1,75 

IR 1 1 2 0 1 

 

Tabel 4 menunjukkan rekap nilai kuesioner dari empat responden pengisi kuesioner, dimana 

nilai-nilai tersebut merupakan nilai intangible dalam IE. Nilai rata-rata dari keempat responden 

tersebut yang akan dimasukkan pada scorring perhitungan akhir IE. 



 

 

 

Jatisi, Vol. 2 No. 2 Maret 2016   101 
 

 
 

3.8 Perhitungan Skor IE 

Skor akhir dihitung berdasarkan skor ROI, skor business domain, dan skor Technology 

Domain yang telah didapatkan pada perhitungan sebelumnya. Setiap skor tersebut dikalikan 

dengan bobot sesuai dengan corporate values. Hasil dan perhitungan untuk skor akhir dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5 Tabel Perhitungan skor IE akhir 
 

ROI 
Business Domain Technology Domain 

TOTAL 
 SM CA MIS CR OR DU TU SA IR 

Skor 0 3.75 2.25 3.75 3.25 2.25 0.75 0.5 1,75 1 

38 Bobot 2 0 0 2 8 -2 -4 -4 8 0 

Proj Score 0 0 0 7.5 26 -4.5 -3 -2 14 0 

 

Dari perhitungan IE Scorecard (Tabel 5), dapat diambil analisa sebagai berikut: 

- Skor akhir proyek 38 menunjukkan bahwa investasi Kabel SR dan Gardu Transformer pada 

PLN Pamekasan menghasilkan benefit (manfaat) yang lebih banyak daripada resiko yang 

didapatkan dari implementasi sistem tersebut. 

- Sebagaimana dicantumkan dalam Tabel 6, tabel predikat proyek dalam metode Information 

Economic, proyek investasi Kabel SR dan Gardu Transformer pada PLN Pamekasan ini 

masuk dalam kategori Cukup. Sehingga investasi tersebut cukup layak untuk diadakan. 

 

Tabel 6 Tabel Predikat Proyek dalam IE 

Skor Proyek Predikat 

71 - 100 Sangat Baik 

41 – 70 Baik 

11 – 40 Cukup 

(-21) – 10 Kurang 

(-50) – (-20) Sangat Kurang 

 

Setelah dilakukan skoring IE, maka dapat dimodelkan keterkaitan kondisi aset terhadap 

kelayakan investasi, sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5 Keterkaitan Jenis Aset PLN terhadap Information Economic 

JTR
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Gambar 5 menunjukkan model dari kondisi aset JTR yang akan dianalisa kelayakannya dengan 

perhitungan Information Economic yang melibatkan komponen Technology Domain dan 

Bussines Domain. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian terdapat beberapa kesimpulan, yaitu :  

1. Skenario yang diperoleh dari hasil pemodelan selain penggantian aset, juga dilakukan 

perawatan aset sebagai kegiatan rutin setiap tahunnya. 

2. Dengan skor minimal suatu proyek -50 dan skor maksimum suatu proyek 100, skor akhir 

investasi Kabel SR dan Gardu Transformer pada PLN Pamekasan sebesar 38ini termasuk 

dalam kategori “Cukup” berdasarkan table Predikat Proyek IE. (Tingkatan Predikat Proyek 

: Sangat Kurang, Kurang, Cukup, Baik, Sangat Baik) 

3. Penerapan metode Information Economic untuk menganalisa kelayakan aset PLN masih 

kurang pas, karena materi kuesioner yang terkandung di dalamnya lebih kepada aset 

Teknologi Informasi.  

4. Yang disarankan dari penelitian yang dibuat adalah lebih jeli dalam menentukan variable-

variabel, karena dalam penelitian ini untuk quesy tangible nya tidak terlalu nampak. 

 

5. SARAN 

 

Yang yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian corporate values harus dilakukan secara mendalam. Karena hasilnya akan sangat 

mempengaruhi nilai pembobotan dalam IE Scorecard. Dan hasil pembobotan tersebut sangat 

berpengaruh terhadap skor akhir proyek. 

2. Penggalian benefit (baik langsung maupun tak langsung) dari system hendaknya dilakukan 

lebih mendalam, terutama untuk manfaat dari aspek quasi tangible. Kejelian peneliti dalam 

proses kuantifikasi tersebut sangat diperlukan. 
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LAMPIRAN 
 

 

KUESIONER BUSINESS DOMAIN 

Kuesioner ini dibuat untuk memperoleh gambaran mengenai biaya dan tingkat investasi yang 

dibutuhkan, serta resiko dalam kaitannya dengan investasi Kabel Saluran Rumah serta  Gardu 

Transformer  ditinjau dari segi domain bisnis. 

 

Strategic Math 

Berdasarkan line of business PLN yang telah dinyatakan dalam tujuan stratejik, dan visi 

misi PLN, pilihlah satu pernyataan berikut yang dianggap paling tepat. 

SKOR KETERANGAN 

0 
Investasi ini tidak mempunyai hubungan langsung maupun tidak langsung terhadap 

pencapaian tujuan stratejik PT. PLN Pamekasan 

1 

Investasi ini tidak mempunyai hubungan langsung maupun tidak langsung terhadap 

tujuan stratejik PT. PLN Pamekasan, tetapi akan mencapai efisiensi operasioanal yang 

lebih baik. 

2 

Investasi ini tidak mempunyai hubungan langsung terhadap pencapaian tujuan stratejik 

PT. PLN Pamekasan, tetapi merupakan prasyarat terhadap sistem lain yang mencapai 

tujuan strategik tersebut. 

3 

Investasi ini tidak mempunyai hubungan langsung terhadap pencapaian tujuan stratejik 

PT. PLN Pamekasan, tetapi merupakan prasyarat terhadap sistem lain untuk mencapai 

tujuan stratejik tersebut. 

4 Investasi ini secara langsung mencapai sebagian tujuan stratejik PT. PLN Pamekasan. 

5 
Investasi ini langsung mencapai keseluruhan tujuan strategik PT. PLN Pamekasan yang 

ditentukan. 

 

 

 

 

Competitive Advantage 

 

Dilihat dari segi keunggulan kompetitif PT. PLN Pamekasan yang dihubungkan dengan 

investasi yang dimaksud, pilihlah satu pernyataan berikut yang dianggap paling benar. 

SKOR KETERANGAN 

0 
Investasi ini tidak menciptakan akses atau pertukaran data antara departemen satu 

dengan departemen lain dalam satu organisasi PT. PLN Pamekasan 

1 

Investasi ini tidak menciptakan akses atau pertukaran data sebagaimana di atas, tetapi 

lebih meningkatkan posisi kompetitif PT. PLN Pamekasan dengan meningkatkan 

efisiensi operasional yang menunjang kinerka kompetitif PT. PLN Pamekasan 

2 

Investasi ini tidak menciptakan akses atau pertukaran data, tetapi miningkatkan posisi 

kompetitif PT. PLN Pamekasan dengan meningkatkan efisiensi operasioanal pada suatu 

area stratejik kunci 

3 
Investasi ini menyediakan sedikit akses keluar atau pertukaran data dan memberikan 

kontribusi yang cukup dalam meningkatkan posisi kompetitif PT. PLN Pamekasan 

4 

Investasi ini menyediakan akses keluar atau pertukaran data yang cukup banyak dan 

secara substansial meningkatkan posisi kompetitif PT. PLN Pamekasan dengan 

menyediakan tingkat pelayanan yang lebih baik dari para kompetitor 

5 

Investasi ini menyediakan akses keluar atau pertukaran data dalam jumlah banyak dan 

sangat meningkatkan posisi kompetitif PT. PLN Pamekasan  dengan menyediakan 

tingkat layanan yangt tidak dimiliki oleh para pesaing. 
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Management Information Support 

 

Ditinjau dari segi dukungan yang diberikan oleh aset yang dimaksud terhadap kegiatan utama 

PT. PLN Pamekasan, pilihlah satu pernyataan berikut ini yang dianggap paling tepat. 

 

SKOR KETERANGAN 

0 Investasi ini tidak berkaitan dengan dukungan informasi manajemen bagi kegiatan 

utama (Manajement Information Support of Core Activities = MISCA) PT. PLN 

Pamekasan. 

1 Investasi ini tidak berkaitan dengan MISCA, tetapi menyediakan banyak data bagi 

fungsi-fungsi yang mendukung kegiatan utama PT. PLN Pamekasan. 

2 
Investasi ini tidak berkaitan dengan MISCA, tetapi menyediakan banyak informasi bagi 

fungsi yang mendukung secara langsung kegiatan utama PT. PLN Pamekasan. 

3 Investasi ini tidak berkaitan dengan MISCA, tetapi memberikan informasi penting bagi 

fungsi yang diidentifikasi sebagai kegiatan utama PT. PLN Pamekasan, Informasi ini 

bersifat operasional. 

4 Investasi ini penting untuk menciptakan MISCA di masa mendatang. 

5  Investasi ini penting untuk menciptakan MISCA di masa sekarang. 

 

 

 

Competitive Response 

 

Ditinjau dari segi hilangnya peluang yang ingin dicapai PT. PLN Pamekasan karena 

penundaan dalam investasi yang dimaksud, pilihlah satu pernyataan berikut yang 

dianggap paling tepat 

 

SKOR KETERANGAN 

0 

Investasi ini dapat ditunda hingga 12 bulan kedepan tanpa mempengaruhi posisi 

kompetitif, atau sistem dan prosedur yang ada secara substansial dapat memberikan 

hasil yang sama dan tidak akan mempengaruhi posisi kompetitif. 

1 
Penundaan investasi ini tidak mempengaruhi posisi kompetitif dan biaya tenaga kerja 

yang rendah diharapkan tetap dapat memberikan hasil yang sama. 

2 
Penundaan investasi ini tidak mempengaruhi posisi kompetitif,  akan tetapi upah tenaga 

kerja dapat meningkat guna mendapatkan hasil yang sama. 

3 

Jika investasi ini ditunda, tetap mampu memberikan respon terhadap perubahan yang 

diperlukan tanpa mempengaruhi posisi kompetitif. Walaupun kekurangan aset yang 

baru, secara substansial tidak kehilangan kemampuannya untuk berubah secara cepat 

dan efektif dalam lingkungan kompetitif. 

4 

Penundaan investasi ini mungkin mengakibatkan kerugian kompetitif (competitive 

disadvantages), atau kehilangan kesempatan kompetitif, atau keberhasilan kegiatan yang 

ada dapat menjadi terbatas karena kurangnya aset yang dimaksud. 

5 

Penundaan investasi ini akan berakibat kerugian kompetitif dimasa mendatang atau 

kehilangan peluang kompetitif, atau keberhasilan kegiatan yang ada menjadi terbatas 

karena kurangnya asset yang dimaksud, tidak memadai. 
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Organizational Risk 

 

Ditinjau dari derajat mana PT. PLN Pamekasan mampu melakukan perubahan yang 

dibutuhkan dalam investasi tersebut. Pilihlah pernyataan yang dianggap paling tepat. 
SKOR KETERANGAN 

0 

PT. PLN Pamekasan memiliki rencana yang terformulasi dengan baik untuk mengimplementasikan 

sistem yang dibangun. Manajemennya memadai, proses dan prosedur ada dokumentasinya. Adanya 

rencana contingency (darurat), adanya unggulan proyek, dan produk atau nilai tambah kompetitif 

yang terdefinisi dengan baik untuk pasar yang diketahui secara jelas. 

1
 -

 4
 

 Ya Tidak Tidak tahu 

Rencana domain bisnis yang terformulasi dengan baik    

Manajemen domain bisnis pada tempatnya    

Rencana contingency pada tempatnya    

Proses dan prosedur pada tempatnya    

Pelatihan bagi para pengguna terencana    

Adanya manajemen unggulan    

Produknya ditentukan dengan baik    

Kebutuhan pasar diketahui dengan jelas    

5 

PT. PLN Pamekasan tidak memiliki rencana yang terformulasi dengan baik untuk 

mengimplementasikan sistem yang dibangun. Manajemen tidak mempunyai kepastian dalam 

tanggung jawab. Proses dan prosedur tidak didokumentasikan. Tidak ada rencana contingency yang 

memadai. Tidak ada unggulan yang ditentukan sebagai inisiatif. Produk atau nilai tambah kompetitif 

tidak ditentukan dengan baik. Pasar tidak dipahami secara jelas. 
 

 

KUESIONER TECHNOLOGI  DOMAIN 

Kuesioner ini dibuat untuk memperoleh gambaran dalam mengkaji kesesuaian, kesiapan dan 

resiko yang ditimbulkan dalam kaitannya dengan investasi Kabel Saluran Rumah serta  

Gardu Transformer, ditinjau dari segi domain tekhnologi. 

 

Strategi IS Architecture(SA) 

Ditinjau dari segi kesesuaian investasi Kabel Saluran Rumah serta  Gardu Transformer 

terhadap blue print (seluruh perencanaan strategis sistem yang dibangun oleh PT. PLN 

Pamekasan), pilihlah satu persyaratan berikut ini yang dianggap paling tepat. 
SKOR KETERANGAN 

0 Investasi Kabel Saluran Rumah serta  Gardu Transformer ini tidak sesuai dengan 

perencanaan strategis informasi (blueprint) PT. PLN Pamekasan 

1 Investasi Kabel Saluran Rumah serta  Gardu Transformer merupakan bagian dari 

blueprint PT. PLN Pamekasan, tetapi prioritasnya tidak ditentukan. 

2 Investasi Kabel Saluran Rumah serta  Gardu Transformer merupakan bagian dari 

blueprint STIKOM SURABAYA dan memiliki payoff (hasil) yang rendah; bukan merupakan 

persyaratan bagi proyek lain yang terdapat dalam perencanaan stratejik PT. PLN Pamekasan, 

juga tidak terkait erat dengan prasyarat proyek lain. 
3 Investasi Kabel Saluran Rumah serta  Gardu Transformer merupakan bagian dari blueprint 

STIKOM SURABAYA dan memiliki payoff (hasil) yang rendah; bukan merupakan persyaratan bagi 

proyek lain yang terdapat dalam blueprint PT. PLN Pamekasan, tetapi agak terkait dengan persyaratan 

proyek lain. 

4 Investasi Kabel Saluran Rumah serta  Gardu Transformer merupakan bagian integral dari blueprint 

PT. PLN Pamekasan dan memiliki payoff yang tinggi, bukan merupakan prasyarat bagi proyek lain 

yang terdapat dalam blueprint PT. PLN Pamekasan, tetapii sangat terkait dengan prasyarat proyek lain. 

5 Investasi Kabel Saluran Rumah serta  Gardu Transformer merupakan bagian integral dari 

blueprint PT. PLN Pamekasan dan akan diimplementasi lebih dulu; Investasi ini merupakan 

prasyarat bagi proyek lain yang terdapat dalam blueprint PT. PLN Pamekasan. 
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Defitional Uncertainty (DU) 

Ditinjau dari segi derajat kejelasan persyaratan, spesifikasi dan kompleksitas dalam investasi 

Kabel Saluran Rumah serta  Gardu Transformer, pilihlah salah satu pernyataan berikut yang 

dianggap paling tepat. 

 
SKOR KETERANGAN 

0 
Persyaratan jelas dan disetujui. Spesifikasinya cukup jelas dan disetujui. Area yang ditelaah jelas, 

mimiliki probabilitas tidak adanya perubahan yang tinggi. 

1 
Persyaratan cukup jelas. Spesifikasinya cukup jelas, memiliki probabilitas perubahan non rutin yang 

rendah. 

2 
Persyaratan cukup jelas. Spesifikasi cukup jelas. Area yang ditelaah jelas. Memiliki probabilitas 

perubahan non rutin yang logis. 

3 
Persyaratan cukup jelas. Spesifikasi cukup jelas. Area yang ditelaah jelas. Perubahan-perubahan 

hamper pasti dan hampir mendesak. 

4 
Persyaratan tidak jelas. Spesifikasi tidak jelas. Area yang ditelaah agak kompleks. Perubahan-

perubahan mendekati pasti, bahkan selama periode berlangsungnya proyek investasi ini. 

5 

Persyaratan tidak diketahui. Spesifikasi tidak diketahui. Area yang ditelaah mungkin cukup 

kompleks. Perubahan mungkin terjadi selama berlangsungnya proyek, tetapi intinya adalah 

persyaratan yang tidak diketahui. 

 

Technical Uncertainty (TU) 

Ditinjau dari derajat kesiapan ketrampilan yang dibutuhkan dalam kaitannya dengan investasi 

Kabel Saluran Rumah serta  Gardu Transformer, pilihlah satu pernyataan berikut yang 

dianggap paling tepat. 
SKOR KETERANGAN 

0 Tidak diperlukan ketrampilan baru bagi staf dan manajemen, keduanya telah berpengalaman 

1 Dibutuhkan beberapa ketrampilan baru bagi staf, tetapi tidak untuk manajemen 

2 Dibutuhkan beberapa ketrampilan baru bagi staf dan maanjemen 

3 Dibutuhkan beberapa ketrampilan bagi staf, terlebih bagi manajemen 

4 Ketrampilan baru banyak dibutuhkan bagi staf, beberapa bagi manajemen 

5 Ketrampilan baru banyak dibutuhkan bagi staf dan manajemen 

 

Infrastructure Risk (IR) 

Ditinjau dari derajat kesiapan infrastruktur PT. PLN Pamekasan yang berkaitan dengan 

pembiayaan langsung diluar proyek investasi Kabel Saluran Rumah serta  Gardu 

Transformer, pilihlah salah satu dari pernyataan berikut yang dianggap paling tepat. 
SKOR KETERANGAN 

0 
Tidak ada investasi dalam fasilitas prasyarat sistem yang dibutuhkan , tidak ada biaya awal yang 

bukan merupakan bagian investasi yang secara langsung diantisipasi. 

1 
Biaya awal yang terkait dengan investasi Kabel Saluran Rumah serta  Gardu Transformer diluar 

dari biaya langsung proyek ini relative kecil. 

2 

Beberapa investasi awal dibutuhkan untuk mengakomodasi proyek ini, kemungkinan diperlukan 

beberapa investasi berikutnya untuk integrasi lebih lanjut proyek investasi sistem baru ke dalam 

mainstream dari lingkungan sistem informasi. 

3 

Beberapa investasi awal dibutuhkan untuk mengakomodasikan proyek ini, dan akan dibutuhkan 

beberapa investasi berikutnyauntuk integrasi lebih lanjut proyek ini ke dalam mainstream dari 

lingkungan sistem informasi. 

4 

Beberapa investasi awal yang cukup besar dalam staf, piranti lunak, perangkat keras, dan manajemen 

dibutuhkan untuk mengakomodasi proyek ini. Investasi ini tidak termasuk dalam biaya proyek secara 

langsung, tetapi mewakili investasi sistem informasi untuk menciptakan lingkungan yang dibutuhkan 

pada proyek ini. 

5 

Dibutuhkan perubahan yang substansial di beberapa area terhadap beberapa elemen sistem layanan 

komputer. Investasi awal yang dapat dipertimbangkan dalam staf, piranti lunak, perangkat keras, dan 

manajemen dibutuhkan untuk mengakomodasi proyek ini. Investasi ini tidak termasuk dalam biaya 

proyek secara langsung, tetapi mewakili investasi fasilitas sistem informasi untuk menciptakan 

lingkungan untuk proyek ini. 

 


